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Abstrak 

Proyek konstruksi dikenal memiliki banyak risiko, terutama terkait dengan kecelakaan kerja yang sering 

terjadi di sektor ini. Berbagai karakteristik proyek konstruksi, seperti lokasi kerja yang bervariasi, 

lingkungan terbuka, dan waktu pelaksanaan yang terbatas, turut meningkatkan risiko kecelakaan. Angka 

kecelakaan kerja di Indonesia menunjukkan tren yang mengkhawatirkan, dengan kasus meningkat dari 

182.835 pada 2019 menjadi 265.334 pada 2022. Penelitian ini fokus pada implementasi sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) melalui metode Job Safety Analysis (JSA) pada proyek 

pembangunan Stasiun Pemadam Kebakaran PT. Freeport Indonesia. JSA digunakan untuk mengidentifikasi 

dan mengelola potensi bahaya di setiap tahapan pekerjaan, dari persiapan area kerja hingga pemasangan 

pipa dan fitting. Hasil analisis menunjukkan bahwa setiap tahapan memiliki risiko spesifik, seperti jatuh 

dari ketinggian, terpapar debu, dan cidera otot. JSA berperan penting dalam pencegahan dan pengendalian 

risiko dengan mengedepankan penggunaan alat pelindung diri (APD), inspeksi alat, dan pelatihan kerja 

yang sesuai. Dengan penerapan sistem manajemen K3 yang efektif, diharapkan angka kecelakaan kerja 

dapat dikurangi, menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif. 

 

Kata kunci: Job Safety Analysis (JSA), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Proyek konstruksi secara umum melibatkan berbagai unsur bahaya yang signifikan. 

Keberagaman kegiatan yang kompleks dan lokasi pelaksanaan yang berisiko tinggi memerlukan 

keterampilan dan pengawasan yang ketat untuk mengelola risiko secara efektif. Kecelakaan kerja 

adalah risiko utama dalam sektor ini, disebabkan oleh karakteristik proyek konstruksi yang unik 

seperti lokasi kerja yang variatif, keterbukaan terhadap cuaca, waktu pelaksanaan yang terbatas, 

dan penggunaan tenaga kerja yang tidak selalu terlatih. Penelitian sebelumnya, seperti yang 

dilakukan oleh Willyam (2013), mengungkapkan bahwa risiko kecelakaan dalam proyek 

konstruksi masih tinggi dan memerlukan perhatian khusus.Untuk mengatasi masalah ini, 

diperlukan sistem manajemen risiko K3 yang komprehensif, termasuk analisis bahaya melalui 

metode Job Safety Analysis (JSA). Metode ini membantu dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, 

dan mengontrol potensi bahaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, efisien, 

dan produktif. Pada proyek pembangunan Stasiun Pemadam Kebakaran oleh PT. Prisma Kusuma 

Jaya di bawah manajemen PT. Freeport Indonesia, yang mencakup berbagai tahap pekerjaan dari 

pembongkaran hingga penyusunan furniture, penerapan JSA menjadi krusial untuk memitigasi 

risiko kecelakaan dalam pekerjaan struktural yang berpotensi tinggi.Dengan demikian, penerapan 

sistem manajemen risiko K3 yang tepat dan metode JSA yang efektif sangat penting untuk 

mengurangi kecelakaan kerja dan meningkatkan keselamatan di proyek konstruksi. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

Bagaimana upaya pengendalian kecelakaan kerja pada pekerjaan dengan metode Job Safety 

Analysis (JSA). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi setiap pekerjaan yang beresiko dan upaya 

pengendalian kecelakaan kerja pada pekerjaan struktural dengan metode Job Safety Analysis 

(JSA). 

2. Metode Penelitian 

 
 

Gambar 1. Bagan Alir 

 

3. Kajian Literatur 

3.1. Proyek Konstruksi 

Proyek konstruksi melibatkan kegiatan yang dilakukan dalam jangka waktu terbatas 

dengan alokasi sumber daya tertentu untuk menghasilkan produk sesuai standar mutu yang 

ditentukan (Suharto, 1999). Kegiatan ini mengolah sumber daya seperti manusia, material, mesin, 

metode, uang, informasi, dan waktu untuk mencapai tujuan proyek dengan tepat waktu, anggaran, 

dan kualitas. Pihak-pihak yang terlibat termasuk kontraktor, subkontraktor, konsultan, engineer, 

supplier, dan owner.  

3.2 Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)  

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah upaya untuk memastikan keutuhan jasmani 

dan rohani pekerja (Mangkunegara, 2002). Mathis dan Jackson (2006) menjelaskan K3 sebagai 

kegiatan untuk menciptakan kondisi kerja yang aman melalui pelatihan, pengarahan, dan 

pengendalian. Implementasi K3 yang baik dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi 

risiko kecelakaan kerja (Fitri, 2016). 
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3.3.   Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan kerja di proyek konstruksi melibatkan kejadian tak terencana yang dapat 

mengakibatkan cedera, kerusakan, atau kematian (Sayyed H.Zahra Torghabeh, 2012; Bird, 1989). 

Kecelakaan dapat disebabkan oleh faktor manusia, lingkungan, atau peralatan. Identifikasi dan 

pengelolaan risiko serta penerapan K3 yang efektif sangat penting untuk mengurangi frekuensi 

dan dampak kecelakaan (Tarwaka, 2017; Akpan, 2011). 

3.4.   Alat Pelindung Diri (APD) 

APD adalah perlengkapan yang digunakan untuk melindungi pekerja dari potensi bahaya 

di tempat kerja. Jenis APD meliputi pelindung mata, telinga, pernapasan, tangan, dan kaki, serta 

pakaian pelindung. Penggunaan APD harus sesuai dengan risiko yang ada untuk memastikan 

efektivitas perlindungan. 

3.5.   Identifikasi Bahaya dan Job Safety Analysis (JSA) 

Identifikasi bahaya dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi potensi bahaya di 

lingkungan kerja. Teknik seperti JSA digunakan untuk menganalisis pekerjaan, mengidentifikasi 

bahaya, dan mengembangkan solusi untuk mencegah kecelakaan. JSA membantu dalam 

penulisan prosedur keselamatan, pelatihan, dan investigasi insiden (NOSA, 1999). 

4. Hasil dan Pembahasan  

4.1     Analisis Kemungkinan Risiko Kecelakaan Kerja  

Untuk mengetahui kemungkinan terjadinya risiko kecelakaan kerja, maka semua kegiatan 

proyek akan dianalisis berdasarkan potensi bahayanya. Potensi bahaya pada setiap kegiatan akan 

dinilai berdasarkan kategori dengan keterangan sebagai berikut : 

JT = Jarang terjadi  Nilai =      ST = Sering terjadi  Nilai = 4 

KT = Kadang terjadi Nilai = 2   HPT = Hampir pasti terjadi Nilai = 5 

DT = Dapat terjadi  Nilai = 3 

Jumlah dan prosentase penilaian kategori didapatkan melalui hasil kuisoner, Hasil 

penilaian kemungkinan terjadinya risiko kecelakaan kerja didapatkan dari prosentase tertinggi, 

rekap yang didapat dari hasil kuisiner dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Penilaian Kemungkinan Risiko Kecelakaan Kerja 
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4.2     Analisis Dampak Risiko Kecelakaan Kerja 

Untuk mengetahui dampak risiko kecelakaan kerja, maka semua kegiatan proyek akan 

dianalisis berdasarkan potensi bahayanya. Potensi bahaya pada setiap kegiatan akan dinilai 

berdasarkan kategori dengan keterangan sebagai berikut : 

TS           = Tidak Signifikan Nilai = 1   BR = Berat   Nilai = 4 

K = Kecil   Nilai = 2   BN = Bencana  Nilai = 5 

S  = Sedang  Nilai = 3 

Hasil penilaian dampak risiko kecelakaan kerja didapatkan dari prosentase tertinggi, rekap 

yang didapat dari hasil kuisiner dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Penilaian Kemungkinan Risiko Kecelakaan Kerja 
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4.3     Pemetaan Kategori Status Risiko 

Status risiko akan diperoleh apabila kemungkinan risiko dan dampak risiko dalam suatu 

pekerjaan sudah diketahui, seberapa bahayakan suatu pekerjaan tersebut. Status risiko dan peta 

risiko akan diolah berdasarkan matriks analisa risiko sebagai berikut: 
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Keterangan : 

Very High :  Sangat berisiko, dibutuhkan tindakan secepatnya dari   manajemen puncak 

High   :  Berisiko besar, dibutuhkan perhatian dari manajemen puncak 

Medium     :  Risiko sedang, diatasi dengan pengawasan khusus oleh pihak manajemen 

Low :  Risiko rendah, diatasi dengan prosedur rutin 

Formula untuk menghitung level risiko adalah sebagai berikut. 

Risiko = Probabilitas x Akibat 

➢ Pekerjaan Persiapan Area Kerja 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan persiapan area kerja dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 
Tabel 3. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Persiapan Area Kerja 

 

 

➢ Mobilisasi Tools dan Material  

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Mobilisasi Tools dan Material dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Mobilisasi Tools dan Material 
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➢ Penggalian dan Penimbunan Tanah Menggunakan Backhoe Loader 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Penggalian dan Penimbunan Tanah 

Menggunakan Backhoe Loader dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Penggalian dan Penimbunan Tanah 

 

 

➢ Pekerjaan Pembesian (Footing, Sloof Slab) 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pembesian dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pembesian 

 

 

➢ Pemasangan Bekisting  

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan bekisting dapat dilihat pada 

Tabel 7. 

Tabel 7. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Bekisting 
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➢ Pekerjaan Pengecoran 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pengecoran dapat dilihat pada Tabel 8. 

 
Tabel 8. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pengecoran 

 

 
 

➢ Pabrikasi Material Struktur ( Kolom, Balok, Rafter, Purlin ) 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pabrikasi Material Struktur (Kolom, Balok, 

Rafter, Purlin) dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pabrikasi Material Struktur 

 

 
 

➢ Pemasangan dan Pembongkaran Scaffolding 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan dan Pembongkaran 

Scaffolding dapat dilihat pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pemasangan dan Pemborang Scaffolding. 

 

 
 

➢ Erection Material Struktur 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Erection Material Struktur dapat dilihat 

pada Tabel 11. 

 
Tabel 11. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Erection Material 

 

 
 

➢ Pemasangan Roofing / Atap 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan Roofing / Atap dapat dilihat 

pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pemasangan Roofing / Atap 

 

 
 

➢ Pemasangan Talang Air dan Downspout 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan Talang Air dan Downspot 

dapat dilihat pada Tabel 13. 

 

Tabel 13. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pemasangan Talang Air dan Downspot 

 

 
 

➢ Pemasangan Frame Dinding dan Dinding 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan Frame Dinding dan Dinding 

dapat dilihat pada Tabel 14. 

 

➢ Pemasangan Pintu dan Jendela 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan Pintu dan Jendela dapat dilihat 

pada Tabel 15. 

 

➢ Pekerjaan Pengecatan 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pengecatan dapat dilihat pada Tabel 16. 
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Tabel 14. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan  

Pemasangan Pemasangan Frame Dinding dan Dinding 

 

 
 
Tabel 15. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pemasangan Pemasangan Pintu dan Jendela 

 

 
 

Tabel 16. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pengecatan 
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➢ Instalasi Kelistrikan 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Instalasi Kelistrikan dapat dilihat pada 

Tabel 17. 

 
Tabel 17. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Instalasi Kelistrikan 

 

 
 

➢ Pemasangan Lampu, Exhaust Fan, AC, dan Receptacle 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan Lampu, Exhaust Fan, AC, dan 

Receptacle dapat dilihat pada Tabel 18. 

 
Tabel 18. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pemasangan Lampu,  

Exhaust Fan, AC, dan Receptacle 

 

 
 

➢ Pemasangan Toilet dan Asesoris 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan Toilet dan Asesoris dapat 

dilihat pada Tabel 19. 

 
Tabel 19. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pemasangan Toilet dan Asesoris 

 

 
 

➢ Pemasangan pipa dan fitting (pipa rifeng dan PVC) 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan pipa dan fitting (pipa rifeng 

dan PVC) dapat dilihat pada Tabel 20. 

 

➢ Housekeeping 

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Housekeeping dapat dilihat pada Tabel 21. 
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Tabel 20. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pemasangan Pipa dan Fitting 

 

 
 

Tabel 21. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Housekeeping 
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